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e Taekwondo adalah d .-;

B : L 1
1 @ )
.-:"'-':ﬁ m'\f'{;
I_.:l: x kY f;;. i y i _;: S e - .-.:f,.-- - ._..-"
AV o5 7 | J

. 4
T 1 i
= - iy,
- .-"&' -
i .
& i
o o
WD 1N
4 ! ;‘ll
i A -
-, s
J"ff .

yang berakar pada I | =, 33
Taekwondo terdiri dag@faJaté fitae
berarti kaki untuk mef§3 kg feknik
I e - 8
tendangan, kwon berarp nga L
menghantam dan mempartaha € 2cgian
teknik tangan, serta do yang ber n éf‘ u
cara mendisiplinkan diri. Maka )i a. tikan
secara sederhana, Taekwondo ¥ arti jeni atau

cara mendisiplinkan diri atau seni bglg-iyi yang
menggunakan teknik kaki dan tang; %Qng.



“*Saat ini, Taekwondo telah dl raktlkkan oleh
lebih dari 40 juta oraﬂgﬁ &g— FLIE ﬁ enju

dunia, angka ini ma Heh , ar M@ |r|ng
’1 nd fJ 'r“ "-__

perkembangan Tae yan f
dan populer.” (Sur d \ D) :”VN

Dalam pertandingan T o T ,w
area (daerah sasaran) *%ang dip k\\’ﬁ Jl 'f
untuk diserang adalah: 9/4

1. Badan, yang dapat di serang ole / pya \(berupa
pukulan) dan kaki (berupa tendanG@n

2. Muka, yang dapat di serang oleh kak-j _,-- ngan).
¥ 7




* Bagian tubuh yang boleh digur akan untuk
menyerang dalam sebgaﬁ Io -ial ngan ,
Taekwondo adalah: S5 |

1. Untuk teknik tangan, 'pl Takan
kepalan tangan yait ﬁ:’*:'.n‘ W0 aga;r D Qi35 }’ bk

dan jari tengah. ﬂf’ YD

' : = jl.f I
2. Untuk teknik kaki, bergfic
NUK TEKNIK KaKI, Der} ka K(N

ngg an
bagian di bawah tulang
u/‘
d ok-:.n ol

'|
N\

« Dalam pertandingan Taef(won 16 r@ﬁ
poin terbagi dalam kategori: A\
1.1 (satu) poin, untuk serangan ke afg¥ b
2.2 (dua) poin, untuk serangan ke arah nj KA\

3.1 (satu) tambahan poin akan diberikan ila;Tawan
knock down & referee menghitung. jlé




- Dari hasil pengamatan dan pengalamari péndli?s? 4
seringkall dalam sebuah pegan mgan seb agjan
besar atlet lebih sering: -”’ ' 5-"{& A0 .. " badan
dibandingkan ke arahg M Gl DOUN/ang
diperoleh ketika seorgls J\,.

egal scorring area 7kl ORI V&

pandingkan ketika seogf tegattndsiial

egal scorring area ban ¥/ 3

i/
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e Berdasarkan uraian di ata“é mak
berkeinginan dan tertarik untuk ma :
probabilitas tendangan ke arah é dan muka
terhadap peluang poin pada perta dinga

Taekwondo Simulasi Pra Kualifikasi: RITDA X|
2010. V oz

]
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7\ N\ ~ P
Apakah terdapat tingkat p 5 S8V .—wa h Bl I B nifikan dar
tendangan ke arah mukg g ' LD

saat pertandingan cab ~~~~~ hr ’f Rilasi
Pra Kualifikasi PORDAKI 2 | ,mr N (D
Apakah terdapat tingkat g#ohabili Signfiseiidar
tendangan ke arah badalY yjunz .1 ﬂl“' M n
pada saat pertandingan cap@hg olaky ;! fe7do
Simulasi Pra Kualifikasi PORA XI \j wf "

Apakah terdapat perbedaan tingkat p g ‘: i _
signifikan antara tendangan ke arah b ngan
tendangan ke arah muka terhadap pe§ nd pYin pada
saat pertandingan cabang olahraga Tatkyondo Simulasi

Pra Kualifikasi PORDA Xl 20107?



poin pada saat pert |
Taekwondo Slmula
2010. ,1

2. Untuk mengetahui tirifat grok .a,
tendangan ke arah muksff una)

W‘ Is
poin pada saat pertandman ‘MV o)z
Taekwondo Simulasi Pra KualifilN “"" | @ XI
2010. /,_.:

3. Untuk mengetahui perbedaan tirfgat hfobabilitas
dari kedua arah tendangan terseb t/guna merain
peluang poin pada saat pertandingab Cﬁbang
olahraga Taekwondo Simulasi Pra K{ahgkasi
PORDA Xl 2010.



Penulis mem
bahwa tendamngay ke #K77
badan lebih m@fripuiy6i M
probabilitas yanf¢3|g e
terhadap peluang p0|
pertandingan Taekwo@d @1
Simulasi Pra KuallflkaS| PORDA
X1 2010 dari pada serangf’ke

y _S='7 AIA 7 _9vV._ 9 | IIA
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Potidak kedar mengajarne ~ a’mpuan
gfung, TaR] JUJES naLarkan cara lgtzﬂ?

BRI yang discTgikal olW dl (2d03: ""”'7.

: S0 MeM YIS .a' (
SalamEaRgsnek ialK b;n ‘ ’ \.
WS 00V CEILE! , |
pengajaran aspek did |

\ u\
Taekwondo akan me g t W uat
dan etika yang baik h3Eeers ﬁngguh
sungguh mempelajarifiya dengan penar: ekwondo
mengandung aspek filosofi yang mendalgn sehingga
dengan memngpelaiaki Taekwondo, pikirgQyq dan raga

kita secara mefyeluruh akan dltumbuhkn‘ggn - -

v ~—————

dikembangkan:

e —
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C. Permitted Technique

Permitted technique (teknik yang boleh digunakan)
dalam pertandingan Taekwondo adalah:

1. Teknik tangan

« Teknik tangan yang digunakan
untuk menyerang adalah berupa
pukulan menggunakan kepalan
tangan bagian luar jari telunjuk
dan jari tengah.

« Dalam suatu kejuaraan
Taekwondo teknik tangan hanya
dapat digunakan untuk
menyerang daerah badan.

« Apabila suatu serangan tangan
tepat mengenai legal scoring area
dengan power yang maksimal
akan mendapatkan satu poin.




2nggunakan k
AN selama me
g@h tulang mata

« Teknik kaki :
menyerang \ € hagi (tendangan)
menggunaka wah tulang mata
kaki.




Suryadi (2003: 15) menyebutkan bagian bal
(bawah mata kaki) yang dipakal untuk
menyerang adalah bagian:

1. Apchuk (ujung bantalan kaki),

Saat melakukan tendangan dengan Apchuck, jari-
jari kaki ditekuk sedalam-dalamnya.

2. Dwichuk (tumit bagian dasar),
. Dwikkumchi (tumit bagian belakang),
4. Balnal (pisau kaki),

Pisau kaki adalah tepi sisi sebelah luar telapak
kaki.

5. Baldeung (punggung telapak kaki),

6. Balnal Deung (pisau kaki bagian belakang),
adalah tepi sisi sebelah dalam telapak kaki.

7. Balbadak (telapak kaki sebelah dalam
keseluruhan),

8. (ujung jari kaki).

w




Aplikasi Bentuk Tendangan

1. Dollyo Chagi (Tendangan Serong)

— Tendangan ini merupakan tendangan yang paling sering
digunakan oleh para atlet Taekwondo ketika bertanding.

—  Kemudahan melakukan gerakan, power yang dihasilkan, serta
kecepatan dari tendangan ini merupakan alasan mengapa
tendangan ini sering digunakan.

—  Dalam sebuah pertandingan tendangan ini sering dilakukan ke
arah badan dan muka.




2. Ap Hurigi (Tendangan Mencangkul dengan
Awalan Kaki Ditekuk)

Dibandingkan dengan tendangan lain dalam
olahraga Taekwondo, tendangan ap hurigi
cenderung sulit untuk diantisipasi oleh lawan.

Dalam sebuah pertandingan biasanya tendangan
ap hurigi ini akan menghasilkann poin apabila
mengenal muka.




3. Dwi Chagi (Tendangan Belakang).

« Karena power tendangan yang dihasilkan sangat
pesar tendangan ini cukup sering dilakukan oleh
para Taekwondoin dalam sebuah pertandingan.

« Dalam aplikasi pada sebuah pertandingan
piasanya tendangan Dwi Chagi dilakukan untuk
menyerang daerah badan.

'\




Twio Dwi Chagi

Tendangan ini adalah variasi dari tendangan

belakang (Dwi Chagi), yang dilakukan sambill
meloncat

Dalam sebuah pertandingan tendangan ini
sering dilakukan ke arah badan




4. Dwi Huryeo Chagi
(Tendangan Belakang Mengait)

« Suryadi (2003: 37) menyebutkan “tendangan ini
membutuhkan keseimbangan yang baik, putaran
penuh pinggang yang diikuti tubuh dan lecutan lutut
yang mengait sasaran”

* Aplikasi dalam sebuah pertandingan tendangan ini
dapat menghasilkan poin apabila tepat mengenain
muka




E. Permitted Area.

Sesualsdengan competition rules &
enterpretati'on (2004 12) Peillitted a
(daerah sas ‘ g dif Wl TR
peﬂa neE 1P alah & e

-
- /-f' _ 0\7’
-

S€E .X}. meRg MK tangan & kaki

di daerah bac \l 0.8ili \Qlingi bogll protector
adalagliper ¢ Diapi tidak
diperbBlehkea ' Jaerah seg@a@jang tmﬁg.
belakang.

Muka

asuk b
iseraigs
akl. §

Daerah oir{i tide
kepala. Muka I
meng unan te

fQ_Mf —

an belakang
anya -




Sesual dersan ca@petition rules &
enterpretagion (202 IZ) lr_egQI’S(:orm
(daerah sasar nya \-' gapat nilagag
pertandingan TackwoNgEselglah g« e
- ~‘
1. Badan W = ~ s

Seluruh bagian tulf)u oo dltutup Bodf/
Protector, kecuall Sepanyang tulang belakang.
2 MUka .". | '

Seluruh bagian'm'l:lk'a.(termasuk telinga),
kecuali bagian beldkélag kepala.




G. Poin

° Pf)ihme_nur Niman @asit nasional) adalah nilai yang
di dapafdai sudtscs#angan dengan menggaaakan
permitted technique (SERik yAng-boteh-digime
yang mengenaifegal ¥ AEMCER” .
yang mendapat nilai)jdendSRteMarsemiing Chics :
keras dan disahkan “h i e -'.afrggg,‘jnge.

« Dalam competition rile g ,erpretatl‘oan()f)Zl: 14)
disebutkan kategori Bemeri‘an poin yang sah:

1 (satu) poin untuk s,eeranganfke permitted area badan.
2 (dua) poin untuk s'ergainga[x'ke permitted area muka.

1 (satu) tambahan p-él'nf%én diberikan bila lawan knock
down & refreree menghiting.




Tendangan Ditijau dari IImu Bomekanika

1. K.éb‘epaian"\_."zé--,-_

Jarak yang.ditemRib keiikermelala
tendangan Pe afeaian 1ebi g
dibandingkan\-n‘g'a pprakyang dm npuh
ketika melakukghgtcgifngan-ke-araf.?
kepala. 7 -
Sehingga tend,a}wgan,'i(e arah badan dapat
dilakukan Iequh .chat dibandingkan
dengan melakukan/tendangan ke arah
kepala. I




2. Kesetimbangan

* Hukum kesetimbangan |
berbunyi: “Badan selalu
dalam keadaan setimbang
selama proyeksi dari titik
berat badan tersebut jatuh
dalam bidang tumpuannya”.

« Ketika seorang Taekwondoin
melakukan tendangan, agar
tetap dalam keadaan
setimbang titik berat badan
harus masih jatuh dalam
bidang tumpuannya.




3. Prinsip Momen Beban
Sama Besar

* Prinsip momen beban sama besar
menyebutkan “Bila sebuah benda
bertumpu pada suatu titik tumpu,
momen beban di sebelah kiri dan
kanan dari garis tegak/vertikal (V)
harus sama besar, agar benda
tersebut dalam keadaan
setimbang”.

« Ketika seseorang melakukan
tendangan ke depan, badan harus
condong ke belakang. Hal ini
berarti bahwa momen beban
sebelah kiri selalu diimbangi oleh
momen beban sebelah kanan.




l. Hipotesis

Be"rplasar' uraian %atas, hipotesis yang penulis
ajukam-adalamsg., s

H1.Tendangan ke atelBadan-menunjukan ti
probabilitas yang sigrisigag glna-feraifh.peee DIN
pada saat pertandinORaleTRME61ahragaalsesiair d o
Simulasi Pra Kualffikasi W o

H2.Tendangan ke aralhimuka

UKah-ingkat,

probabilitas yang sighifikg -EP ’mervﬁih-pef poin
pada saat pertandingary@bailg olahraga-Taekwondo

Simulasi Pra Kualifikasi OI,?DA X1 2010.

H3.Terdapat perbeda,ép tinglgat probabilitas yang
signifikan antara téndangan ke arah badan dengan
tendangan ke arah r.nuka,iterhadap peluang poin pada
saat pertandinganeabang olahraga Taekwondo
Simulasi Pra Kualifikas¢RORDA XI 2010.

-






- A. Metode penelitian

-

akan
ol00e
Lhahya
stiwa

itian yang dig

— -

* Dale a
tendangan ke &
terhadap peluant
pertandingan Tael
Kualifikasi PORDA

uka

mulasi Pra




B. Populasi dan Sampel

para
ekwondo
| 2010
ngen kota dan
Barat, dimana

Simulasi Pra K
yang diikuti oleh
kabupaten yang ad
jumlahnya sebanyak



2. Sampel =

= etval. (2007: 80), "Sampel adalah
)okliang digunakan dalam
‘_._-..-x;. nasi itu

nenulis

N
t:

padas tu
pengetanuan
dan tujuan-tuju
maka peneliti me
pertimbangannya datam

(14

erdahulu

| penelitian,

emilih sampel”.



- Dalam penelitian ini sampel yang diambil

; “Untuk
penelitian deskrip all sampel

dengan jumlah mini



tanggal 10 Mel



sain Penelitian

sun

lalul

unakan
penulis.

4. Analisis data.



Adapun desain penelitian yang digunakan
adalah sebagal berikut:

Keterangan:

X1

Y1l

X2

Y2

. Serangan ke arah

badan

. Perolehan poin dari

serangan ke arah
badan

. Serangan ke arah

muka

: Perolehan poin dari

serangan ke arah
muka



Berdasarkan desain penelitian yang digunakan
maka, dapat dibuat langkah-langkah penelitian yaitu,
sebagai berikut:

Populasi

\ 4

Sampel

Probabilitas tendangan ke arah badan dan muka
terhadap peluang poin pada Kejuaraan
Taekwondo Simulasi Pra Kualifikasi PORDA XI
2010

A 4

Data

A 4

Pengolahan Dan Analisis Data

A 4

Kesimpulan




umen Penelitian



dan Analisa Data

6. Ujl Perbedaa a, Uji
Satu Pihak



otesis Statistik

bilitas yang
luang poin

Ifikan dari
g poin pada

terhadap peluang poin

Hi; 1> 2 : Menunjukkan
signifikan dari tendangan ke
peluang poin pada pertandinga

dan muka terhadap
ondo.
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HASIL PENGOLAHAN RAN'ANALISIS DATA



A. Des If("asi Data
Hasil Perhitung fﬁaﬁ{a&. Rata Dan

Simpangan Bak

Persentase
Keberhasilan

Kelompok Arah
Téndangan

PUTRA Badan , , 3,31 13%

Muka / { | 14 | 051 5%
} |
PUTRI Badan |27.37 104917861 | 2,94 13%
| | .{ i‘j
f—

Muka {| 2,954} 1,71 1030 | 0,72 10%




B. Pengujian Per€ya}atan Analisis

1. Uji Normalita I\/Ie}al

Hasil Penghltu,ngean r\l

U\DLI”IEfOI‘S

.' qﬂt.as Tendangan

Kelompok Arah '. L Kesimpulan
Tendangan>-

PUTRA | Badan ? 0,285 | Normal
Muka f {' 0,285 | Normal

PUTRI Badan.f ?’,osé‘io,z% Normal
Muka.i 0,188 " 0285 | Normal




Hasil penghitungan hgrmzhtas Poin Tendangan

Arah / L- r)tur‘; '

Kelompok L-tabel Kesimpulan
Tendangan 4
(T
PUTRA | Badan ‘> gl 0,285 | Normal
Muka j | °.p,285 Normal
PUTRI Badan/ '218. |, /6285 Normal
Muka) Normal




2. U]l Hcﬁnggemtas

Hasil Penghltunqﬁ Ujl Kt@qaan Dua Variansi

Kelompok Arah [ ’\ghjrtun.g. Kesimpulan
Téndangan‘ : '

PUTRA | Badan Homogen

Muka

/?,79 Homogen
PUTRI | Badan ,f 3!56 ," 13,79 |Homogen

n 4 e
Muka | |* é,S?-L'“gZ,m Homogen




C Pengu1§a’)H|poteS|S

Kelompok Arah J | -r#tl% ‘ Kesimpulan
Tendanga'a \x
PUTRA Badan\) Signifikan
4
Muka ’ Signifikan
PUTRI Badan/ Signifikan
J| { s
Muka io, Signifikan
o




Pengujian Signifikansﬁ@' maan Dua Rata-Rata
Tendangan ke 4 \an. adan dan Muka

-
Kelompok Arah / 't- un‘q “n\&‘t-tabel Kesimpulan

Tendanga‘h,..\x' 3 A
' '3,76 Ditolak

PUTRA | Badan!
1,76 Ditolak

PUTRI | Badan {420
Muka

Maka dengarﬁej{kia. terdapat perbedaan
tingkat probabilitas yang iig’_rli kan antara arah
tendangan badah dan muka térhadap peluang
poin pada saat pertandin bang olahraga

Taekwondo. Ao -

-



D. Disku -’-Epnemuan

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi beda arah
tendangan badan t ad eluang poin pada saat
pertandingan cab h ga {aekwondo pada atlet
putra dan putri mehu tipgkat keberhasilan yang
signifikan, dalam f \Jﬁudls n karena legal
scoring area bad n an Iebl as, sehingga

pbesar. Selain itu a
serangan ke arah bagll
pendek dan lebih se b |
serangan ke arah k¢pala. $€h gga serangan ke arah
badan dapat lebih cepatdan Rt qh dilakukan, serta

mudah untuk melalfukan lebilf™dari’'satu kali tendangan

Berdasarkan hasil engunan signifikansi beda arah
tendangan muka terha ap peluang poin pada saat
pertandingan cabang dlahraga Maekwondo pada atlet
putra dan putri nfeaunjl kkaé«iat keberhasilan yang

signifikan, dalam hal ingi disebabkan karena tendangan
ke kepala bisa n'ien.gh silkan minimal dua poin.



Berdasarkan hasil penguwjian} signifikansi kesamaan
dua rata-rata, terawattiperiiddaan tingkat probabilitas
yang signifikan antara@rah,tendangan badan dan
muka terhadap pelyang pojhspada saat pertandingan
cabang olahraga ekW})n 0, baik pada kelompok
atlet putra maupu I”"Hak ini disebabkan karena
legal scoring area- a yang dan jarak sasaran
yang agak tinggi lmenyébe & dangan ke arah
muka lebih sulit di?}ku an-dibg g tendangan ke

arah badan. Selain [iu e Q0 ditempuh ketika
menendang ke ara afyang\Rbih lama dibanding
tendangan ke arah'ggda JaGli penyebab

| mudah di antisipasi

A ke arah muka sering
kali tidak tepat mengenali legdl’scaring area, hal ini
menyebabkan tengdangén ke'arahfmuka yang

dilakukan tidak menghasilkan pgain.
' : g "







Kesimpulan

Terdapat tingkat probabilitas yang signifikan dari
tendangan ke arah badan guna meraih peluang poin
pada saat pertandingan Taekwondo Simulasi Pra
Kualifikasi PORDA XI 2010.

Terdapat tingkat probabilitas yang signifikan dari
tendangan ke arah muka guna meraih peluang paoin
pada saat pertandingan Taekwondo Simulasi Pra
Kualifikasi PORDA Xl 2010.

Terdapat perbedaan tingkat probabilitas yang
signifikan antara arah tendangan badan dengan arah
tendangan muka terhadap peluang poin pada saat
pertandingan cabang olahraga Taekwondo pada atlet
putra dan putri.



Saran

Para pelatih dan pembina cabang olahraga Taekwondo
dapat meningkatkan kualitas pelatihan dan upaya untuk
meningkatkan prestasi serta kualitas teknik atlet-atlet
asuhannya, baik itu tendangan yang mengarah ke
badan ataupun ke muka.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya ditinjau dari sisi
biomekanik dan analisis gerak pada masing-masing
gender pada saat melakukan teknik tendangan agar
hasil yang dicapal lebih memuaskan dan lebih
signifikan.

Penulis menyarankan kepada para pelatih dan pakar
olahraga kompetitif yang berkecimpung dalam cabang
olahraga Taekwondo untuk menggali teknik-teknik yang
dapat dijadikan sebagal penunjang keberhasilan dalam
melatih. Hal ini tentu bertujuan untuk lebih memberikan
suatu kontribusi terhadap pengembangan dan kemajuan
cabang olahraga Taekwondo.



Terimakasih

JURUSAN PENDIDIKAN KEPELATIHAN HRAGA
FAKULTAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
BANDUNG
2009



